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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Simpulan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah: 

a. Teridentifikasi 11 indikator dan operasionalisasi berupa 45 subindikator 

kapabilitas implementasi PBC di daerah. 

b. Teridentifikasi tingkat kepentingan indikator kapabilitas implementasi 

PBC dengan tiga peringkat teratas adalah kepastian pembiayaan 

penanganan jalan tahun jamak oleh pengguna jasa, ketersediaan personil 

pengguna dan penyedia jasa yang memahami PBC dengan baik, 

manajemen risiko yang baik pada kontrak terintegrasi tahun jamak oleh 

pengguna dan penyedia jasa. 

c. Tersusunnya model kapabilitas implementasi PBC di daerah yaitu 

perkalian antara bobot tingkat penting indikator kapabilitas tertimbang dan 

fungsi keanggotaan vektor fuzzy tingkat kapabilitas indikator terhadap 

tingkatan alternatif pilihan responden berdasarkan interval 1 sampai 5 

dengan skala sangat sulit sampai sangat mudah. 

d. Tingkat kapabilitas implementasi PBC di daerah lokus penelitian adalah 

menengah cenderung ke arah rendah yang berarti kapabilitas pemangku 

kepentingan daerah terhadap implementasi PBC belum merata pada semua 

indikator. 
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e. Indikator kapabilitas implementasi PBC tiga teratas pada daerah lokus 

penelitian adalah pemantauan pencapaian hasil oleh pengguna dan 

penyedia jasa, sistem pembayaran berdasarkan pencapaian hasil dan harga 

tetap kontrak tahun jamak dan kerja sama yang baik pada penyelesaian 

permasalahan pada kontrak tahun jamak oleh pengguna dan penyedia jasa. 

f. Tingkat kapabilitas berdasarkan pandangan pengguna jasa (pemerintah) 

adalah menengah; pandangan kontraktor adalah menengah cenderung ke 

rendah dan pandangan konsultan adalah menengah cenderung ke rendah. 

g. Tidak ada perbedaan pandangan oleh pemangku kepentingan yang 

signifikan secara statistik terkait indikator kapabilitas terhadap 

pengalaman bidang jalan. 

h. Ada perbedaan pandangan yang signifikan secara statistik oleh pemangku 

kepentingan pada indikator pengelolaan keuangan yang baik pada kontrak 

berdasarkan hasil dan harga tetap oleh penyedia jasa dan pelaksanaan 

inovasi yang tepat pada kontrak tahun jamak oleh penyedia jasa. 

i. Ada kecenderungan kenaikan nilai kapabilitas total terhadap kenaikan 

tahun pengalaman bidang jalan. 

j. Ada kecenderungan penilaian yang lebih tinggi pada nilai kapabilitas 

terhadap pengalaman responden yang telah mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan dibandingkan dengan responden yang hanya mengetahui 

informasi terakit PBC dan responden yang belum pernah mengetahui PBC. 
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5.2. Saran 

Saran yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah penggunaan interval skala 

yang tidak memiliki nilai tengah pada penelitian selanjutnya sehingga 

kecenderungan pendapat responden dapat diketahui dengan lebih jelas.  Selain itu 

perlunya pendekatan metode fuzzy yang lebih optimal pada penelitian selanjutnya.  

Hal lainnya terkait implikasi kebijakan yang dapat diusulkan berdasarkan 

penelitian ini adalah pelaksanaan sosialisasi terkait PBC pada semua pemangku 

kepentingan (pemerintah dan badan legislatif, kontraktor dan konsultan),  

pelatihan teknis pada personil pelaksana, pemilihan personil pengadaan yang 

paham PBC dan memiliki kemampuan teknis yang baik terkait penanganan jalan 

dan pengusulan pembiayaan jangka panjang pada pihak legislatif.    
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